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Abstrak 
 

Tes TGMD-2 ini merupakan salah satu tes perkembangan gerak yang di 

kembangan oleh Ulirch pada tahun 1985. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari tes TGMD- Ulrich pada 

siswa kelas 3 SDN Sukaluyu Kota Bandung. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh rasa ingin tahu peneliti apakah tes TGMD-2 layak di gunakan untuk 

siswa SD di Kota Bandung, khususnya untuk pembelajaran penjas. Penelitian 

ini mengunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah 135 siswa di SDN 201 Sukaluyu Kota Bandung. 

Pengkajian dilaksanakan pada tanggal 27 maret 2018. Teknik pengumpulan 

data yang di gunakan adalah teknik obsevasi  nonpartisipan yang terstruktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes TGMD-2 pada siswa kelas 3 SDN 

201Sukaluyu Kota Bandung memiliki validitas yang signifikan dengan hasil 

t hitung 2,27 > t Tabel 1,65 dan untuk reliabilitas, setelah di lakukan analisis 

data telah di gambarkan bahwa tes ini memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat  tinggi dengan derajat koefisien korelasi reliabilitas senilai 0,765. 

Dengan demikian, tes ini dikatakan konsisten atau memiliki derajat keajegan 

yang cukup tinggi. 

____________________________________________________________ 

Abstract 
____________________________________________________________ 

The TGMD-2 test is one of the motor development tests developed by Ulirch 

in 1985. The purpose of this study is to determine the level of validity and 

reliability of the TGMD-Ulrich test in grade 3 SDN Sukaluyu Bandung. This 

research is based on the curiosity of researchers whether the TGMD-2 test 

is feasible in use in elementary school in Bandung, especially for Physical 

Education lesson. This research uses descriptive method with quantitative 

approach. The subjects of this study were 135 students at SDN 201 Sukaluyu 

Kota Bandung. It was implemented on 27 March 2018. The data collection 

technique used is a structured non-participant obsevation technique. The 

result of the research indicates that TGMD-2 test on grade 3 students of 

SDN 201 Bandung City has significant validity with result t count 2,27> t 

Table 1.65 and for reliability, after done data analysis has been described 

that this test has a level reliability is very high with a degree of reliability 

correlation coefficient worth 0.765. Thus, these tests are said to be 

consistent or have a high degree of stability. 

© 2018 Tegar 

 Alamat korespondensi: Jalan dr. setiabudi No.229 Kota Bandung 

E-mail: indri.apriani@gmail.com 

 

ISSN 2614-5626 (online) 

 

 

  



41 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani adalah salah satu 

bagian dari olahraga pendidikan, hal ini sesuai 

dengan UU No. 3 tahun 2005 tentang SKN 

yang menjelaskan bahwa ruang lingkup 

olahraga dibagi menjadi tiga bagian yaitu salah 

satunya adalah Olahraga Pendidikan. 

Pengertian serta tujuan olahraga pendidikan 

tentu berbeda dengan pengertian dan tujuan 

olahraga rekreasi ataupun olahraga prestasi. 

Pendidikan jasmani merupakan pelajaran 

pendidikan gerak yang sejak dahulu telah 

tercantum didalam kurikulum pendidikan 

dasar, SD, SMP, SLTA bahkan belakangan ini 

telah sampai kepada tingkat perguruan tinggi 

sebagai salah satu mata pelajaran wajib. 

Untuk mengukur efektivitas pembelajaran 

Penjas tentu diperlukan suatu alat ukur. 

Bergantung kepada aspek atau factor apa yang 

harus diukur, instrument yang diperlukan 

untuk mengukur keberhasilan suatu aktivitas 

pembelajaran tentu berbeda. Mengukur 

efektivitas pembelajaran aktivitas pola gerak 

dasar (PGD), tentu berbeda proses dan caranya 

dengan mengukur keberhasilannya dalam 

aktivitas lain, sehingga instrument yang 

diperlukan pun berbeda pula.  

Proses pengukuran tentu perlu dilakukan 

dengan menggunakan instrumen yang valid 

dan reliabel, yang dilakukan pada sample yang 

mendekati jumlah populasi dan pengumpulan 

serta analisis data dilakukan dengan cara yang 

benar. Alat ukur yang tidak valid dan reliabel 

akan memberikan informasi yang keliru 

mengenai keadaan subjek atau individu yang 

yang di berikan tes itu. Apabila informasi yang 

didapat keliru maka akan mempersulit 

pengambilan keputusan apakah tes tersebut 

menghasilkan data yang valid dan reliabel. 

Dalam hal pengukuran, khususnya dalam 

pendidikan tentunya yang terpenting adalah 

informasi hasil ukur yang benar”. Sebab 

dengan hasil ukur yang tidak atau kurang tepat 

maka akan memberikan informasi yang tidak 

benar, sehingga kesimpul an yang diambil 

juga tidak benar. 

 

 

 

 

Uji validitas dan reliabilitas pada TGMD-2 

Ulrich sebelumnya sudah pernah di teliti di 

luar Negri, namun untuk di indonesia belum 

ada informasi tentang tes tersebut. Maka dari 

itu peneliti tertarik untuk meneliti tes tersebut 

pada anak-anak di indonesia apakah tes 

TGMD-2 Ulrick bisa di terapkan pada anak-

anak di Indonesia. 

 
METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode deskriftif  kuantitatif.  Sedangkan 

metode kuantitatif (Sugiyono, 2015) yang data 

hasil penelitiannya berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Metode ini 

peneliti gunakan untuk memecahkan masalah 

mengenai uji validitas dan reliabilitas 

ketermpilan TGMD-2 dan Stability skills siswa 

SD (Fadilah & Wibowo, 2018; Mitchel, Oslin, 

& Griffin, 2013). Kebenaran dari masalah 

tersebut akan diuji melalui proses penelitian. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian deskriftif kuantitatif adalah 

penelitian dengan tujuan menggambarkan 

dengan jelas hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis data statistik. Partisipan 

dalam penelitian ini mencakup kelas 3 di SDN 

Sukaluyu 201 Bandung yang secara umum 

memiliki kemampuan bergerak yang berbeda-

beda, sedangkan kondisi kesehatan siswa 

secara keseluruhan cukup baik. Partisifan 

memiliki usia rata-rata 9:0. Dengan rata-rata 

125cm, dan rata-rata berat 28kg. Populasi yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 3 di SDN Sukaluyun 201 Bandung 

yang berjumlah 150 orang , 85 siswa laki-laki 

dan 65 siswa perempuan. Tes pengumpulan 

data yaitu tes TGMD-2 dan Stability Skills. 

Dalam penelitian ini teknik analisis data 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Office Excel. Analisis data yang dilakukan 

langkah-langkahnya sebagai berikut:  

 

1. Mencari Validitas dan Reliabilitas  

a. Validitas Tes 

Validitas didapatkan dengan cara 

mengkorelasikan antara x dan y. Setelah itu 
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kemudian dilakukan uji-t dengan rumus 

sebagai berikut: 

Langkah pertama mencari korelasi antara 

tes TGMD-2 Ulrich (Sebagai variabel x) dan 

tes TGMD-2 Ulrich yang di modivikasi dengan 

Stability skills (sebagai variabel y) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 
𝑟𝑥𝑦

=
𝑁. Ʃ𝑋𝑌 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑁. (∑ 2)) − (∑ 2𝑋  ) }{𝑁. (∑ 2) − (∑ 2)}𝑦)𝑦𝑋

 

 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan y 

∑ 𝑥𝑦 = jumlah dari hasil perkalian antara x dan 

y 

𝑥2 = nilai x yang di kuadratkan 

𝑦2 = nilai y yang di kuadratkan 

𝑁 = Jumlah sample 

Selanjutnya, untuk menguji tingkat 

validitas suatu tes dihitung signifikansi 

koefisien korelasi yang diperoleh 

menggunakan uji t dengan rumus sbb: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟²
 

 

Keterangan: 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi hasil r hitung 

n = jimlah responden 

Mengacu pada Suntoda untuk distribusi 

tabel t untuk ἀ=0,05 dan derajat kebebasan 

(dk= n-2), jika t hitung > t tabel berati valid, 

jika t hitung < t tabel tidak valid. Apabila 

instrumen atau tes itu valid, maka kriteria 

penafsiran indeks korelasinya(r)adalah sebagai 

berikutAntara 0,800 sd. 1.000 = sangat tinggi 

Antara 0.600 sd 0.799 = tinggi 

Antara 0.400 sd 0.599 = cukup tinggi 

Antara 0.200 sd 0.399 = rendah 

 Antara 0.000 sd 0.199 = sangat rendah  

 

 

 

b.  Reliabilitas 

Reliabilitas tes dihitung dengan 

mengunakan metode pengukuran ulang (Test 

Retest). Sebagaimana dijelaskan oleh Suntoda, 

PPT Pembelajaran tes dan pengukuran (2013, 

hlm. 17-18). Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Dilakukan dengan dua kali pengukuran 

yaitu pengukuran pertama dan 

pengukuran ulang. Berdasarkan 

jumlah skore pertama dan skore tes 

ulang. Kelompok jumlah skore 

pertama sebagai variabel X dan jumlah 

skore ulang sebagai variabel Y. 

2. Selanjutnya mengkorelasikan skore 

total variabel X(skore pertama) dengan 

skore total variabel Y ( skore tes ulang) 

dengan rumus teknik korelasi Product 

Moment,yaitu sebagai berikut: 

 
𝑟𝑥𝑦

=
𝑁. Ʃ𝑋𝑌 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑁. (∑ 2)) − (∑ 2𝑋  ) }{𝑁. (∑ 2) − (∑ 2)}𝑦)𝑦𝑋

 

 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦      = koefisien korelasi antara variabel x, y 

∑ 𝑥𝑦 = jumlah dari hasil perkalian antara x, y 

𝑥2      = nilai x yang di kuadratkan 

𝑦2     = nilai y yang di kuadratkan 

𝑁     = Jumlah  sampel 

Setelah mendapat koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦 

dilakukan penghitungan signifikan reliabilitas 

tersebut menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2

1 − 𝑟2
 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi hasil 𝑟𝑥𝑦 hitung 

n = jumlah responden 

Distribusi tabel t untuk ἀ  dan derajat 

kebebasan (dk = n1+ n2-2), jika t hitung >t 

tabel berarti reliabel, jika t hitung < t tabel 

berarti tidak reliabel. Selain itu untuk melihat 
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kategori tingkat reliabilitas tes peneliti 

mengacu pada: 

Tabel 1. Kategori tingkat reliabilitas 

Koefisien 

korelasi 

Tingkat 

Reliabilitas 

0,90-0,99 Sangat tinggi 

0,80-0,89 Tinggi 

0,70-0,79 Cukup 

0,60-0,69 Rendah 

0,00-0,59 Sangat Rendah 
Kriteria Penafsiran Korelasi Reliabilitas (Suntoda, 

2017) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Menghitung Validitas 

Mengacu pada analisis data dilapangan 

yaitu terkait dengan tes TGMD-2 Ulrich, dan 

TGMD-2 ulrich  yang di modivikasi dengan di 

tambah tes stability skills, yaitu:  

 

Ditinjau dari lampiran diketahui bahwa 

koefisien korelasi: 

Ʃx=6808 

Ʃy=7495 

Ʃxy=340381 

Ʃx²=309166 

Ʃy²=374833 

N=150 

Mengacu pada Suntoda untuk distribusi 

tabel t untuk ἀ=0,05 dan derajat kebebasan 

(dk= n-2), jika t hitung > t tabel berarti valid, 

jika t hitung < t tabel tidak valid. 

 

1-ἀ(0,05) 

1-0,05= 0,95 

dk = 148 maka didapat t tabel sebesar 1,65 

 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, 

ternyata t hitung (2,27) > t tabel (1,65) maka 

Ha di terima dan Ho di tolak artinya signifikan. 

 
Tabel 2. Validitas 

 

 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, telah tergambarkan bahwa tes 

TGMD-2 ulrich di modivikasi dengan Stability 

Skills adalah valid 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Data Validitas Tes TGMD-2 

 

2. Menghitung Reliabilitas 

Bedasarkan analisis data yang telah 

dilakukan menggunakan metode test retest, 

telah tergambarkan tes TGMD-2 memiliki 

reliabilitas yang tinggi, dengan keterangan 

lengkap berikut: 

  

Ʃxy=369033 

Ʃx²=365529 

Ʃy²=372736 

N=150 

 

Mengacu pada Suntoda untuk distribusi 

tabel t untuk ἀ=0,05 dan derajat kebebasan 

(dk= n-2), jika t hitung > t tabel berarti reliabel, 

jika t hitung < t tabel tidak reliabel. 

1-ἀ(0,05) 

1-0,05=0,95 

dk = 148 maka didapat t tabel sebesar 1,65 

 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, 

ternyata t hitung (14,7) > t tabel (1,65) maka 

Ha di terima dan Ho di tolak artinya signifikan. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 

telah tergambarkan bahwa tes TGMD-2 ulrich 

di modivikasi dengan Stability Skills adalah 

reliabel. 

 

Hasil analisis data reliabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data secara statistik, hasil 

penelitian ini memberikan jawaban bahwa tes 

TGMD-2 Ulrich yang dilakukan pada siswa 

kelas 3 SDN 201 Sukaluyu Kota Bandung. 

Mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas 

yang cukup tinggi. 

Item 

Test  

T- 

Hitung 

T-

Tabel 

Simpulan 

TGMD-

2 

2,27 1,65 Valid(t hitung>t 

tabel 

Item Test  T- Hitung T-Tabel Simpulan 

Test ke-1 

Test ke-2 

14,78 1,65 Reliabel (rhitung> 

rtabel dengan tingkat 

reliabilitas cukup 

(0,70-0,79) 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penghitungan, 

pengolahan dan analisis data dengan 

mengunakan aplikasi Microsoft Excell 2013, 

dari tes TGMD-2 yang di lakukan terhadap 

siawa kelas 3 SDN 201 Sukaluyu Kota 

Bandung adalah valid dan reliabel. 
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